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In educational steps we know Kindergarten as one of it. This step is made for kids 
between 4-6 years old. Kids will be taught to learn while playing. Basically, you can 
find kids with learning disabilities, such as dyslexia. Kids with dyslexia tends to be 
slow in reading and writing. Actually kids with dyslexia can join the same class with 
the normal kids. This research suggests normal school to facilitate the needs of kids 
with dyslexia through the "Experimental Learning" method while meeting the needs 
of normal kids and dyslexia kids. "Experimental Learning" will make kids learn from 
their experience. The concept for this design is Green Design, so the interior will use 
sustainable materials. This concept showed through Scandinavian Style, the room 
usage will be maximized and more functional with bright colors. (BPJL)  





Dalam tahap  pendidikan kita mengenal Sekolah Taman Kanak-kanak. Tahap ini 
dikhususkan untuk anak usia dini, tepatnya usia 4-6 tahun. Kegiatan yang dilakukan 
dalam sekolah taman kanak-kanak lebih banyak mengajar anak-anak untuk belajar 
sambil bermain. Pada dasarnya ada anak yang mengalami gangguan belajar, 
disebut disleksia. Anak yang mengalami disleksia cenderung lambat dalam 
pelajaran membaca dan menulis. Namun sangat diperlukan terapi untuk anak 
disleksia. Dengan penelitian ini menyimpulkan bahwa sekolah taman kanak-kanak 
juga dapat menfasilitasi kebutuhan anak disleksia melalui ruang terapi disleksia. 
Konsep desain yang akan diangkat dalam perancangan ini adalah Green Design, 
sehingga desain interior setiap ruang akan memanfaatkan material yang 
sustainable. Pendukung dari konsep green design ditampilkan dengan gaya 
scandinavian, pemanfaatan ruangan akan jadi lebih maksimal dan fungsional 
dengan warna-warna yang cerah. (BPJL) 
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